


BUPATI BANYUMAS
PROVINSI JAWA TENGAH

KEPUTUSAN BUPATI BANYUMAS
NOMOR 236 TAHUN 2024

TENTANG
PENERIMA BANTUAN SOSIAL MELALUI SATUAN POLISI PAMONG
PRAJA KABUPATEN BANYUMAS YANG BERSUMBER DARI ANGGARAN
PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH KABUPATEN BANYUMAS
TAHUN ANGGARAN 2024

BUPATI BANYUMAS,
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Menimban
& ayat (2) Peraturan Bupati Banyumas Nomor 6

Tahun 2022 tentang Pemberian Hibah dan
Bantuan Sosial yang Bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Banyumas Bupati menetapkan daftar penerima
dan besaran Bantuan Sosial dengan Keputusan
Bupati;

b. bahwa untuk menunjang kesejahteraan Satuan
Derlindungan Masyarakat {Satlinmas)
Desa/Kelurahan di Kabupaten Banyumas dirasa
perlu  memberikan Bantuan Sosial kepada
Satlinmas;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a dan b,
maka perlu menetapkan Keputusan Bupati
tentang Penerima Bantuan Sosial melalui Satuan
Polisi Pamong Praja Kabupaten Banyumas yang
bersumber dari Anggaran dan Pendapatan Belanja
Dacran Kabupatcn Banyumas Tahun Anggaran
2024;

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Tengah;

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
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dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023




10.

tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta
Kerja Menjadi Undang-undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
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Nomor 6856);
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5165);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Ncgara Republik Indoncsia Tahun 2012 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun
2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan
Keuangan Daerah (Berita Negara Tahun 2020
Nomor 1781);

Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 10
Tahun 2023 tentang Anggaran Pendapatan dan
Bclanja Dacrah Tahun Anggaran 2024 (Lcmbaran
Daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2023 Nomor
10);

Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 12
Tahun 2022 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Banyumas Tahun
2022 Nomor 12);

Peraturan Bupati Banyumas Nomor 6 Tahun 2022
tentang Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial yang

Bersumbcer dari Anggaran Pendapatan dan Bclanja
Daerah Kabupaten Banyumas (Berita Daerah
Kabupaten Banyumas Tahun 2022 Nomor 6);
Peraturan Bupati Banyumas Nomor 15 Tahun 2018
tentang Santunan Kecelakaan, Kematian dan Tali
Asih Kepada Anggota Satuan Perlindungan
Masyarakat Di Kabupaten Banyumas (Berita Daerah
Kabupaten Banyumas Tahun 2018 Nomor 15);

Peraturan Bupati Banyumas Nomor 79 Tahun 2023
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tentang [Dcnjabaran Anggaran [Dcndapatan dan
Belanja Daerah Kabupaten Banyumas Tahun
Anggaran 2024  (Berita Daerah Kabupaten
Banyumas Tahun 2023 Nomor 79);




MEMUTUSKAN :
Menetapkan

KESATU : Penerima Bantuan Sosial pada Satuan Polisi Pamong
Praja Kabupaten Banyumas yang bersumber dari
Anggaran dan  Pendapatan Belanja Daerah
Kabupaten Banyumas Tahun Anggaran 2024,
dengan daftar penerima dan besaran Bantuan Sosial
sebagaimana tercantum dalam lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan
Bupati Ini.

KEDUA : Segala biaya yang timbul sebagai akibat
ditetapkannya Keputusan Bupati ini dibebankan
pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Banyumas Tahun Anggaran 2024.

KETIGA : Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Purwokerto

pada tanggal § § JUN 202‘

Pj. BUPATI B UMAS,

HANUNG CAHYO SAPUTRO
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